BAB IlI

METODE DAN OBJEK PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

3.1.1 Jenis penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif yaitu suatu
metode yang menggambarkan. Mengklasifikasikan gejala-gejala dan masalah yang
sedang berlangsung terjadi pada saat peneliti sedang mengadakan penelitian seperti
pendapat Rakhmat dalam buku Metode Penelitian Komunikasi mengatakan bahwa
. “Penelitian deskriptif tidak mencari atau menjelaskan hubungan tidak

menguji hipotesis atau membuat prediksi (2005:204)”

Rakhmat dalam Metode Penelitian Komunikasi bahwa penelitian deskriptif

adalah :

Penelitian  deskriptif diartikan sebagai penelitian yang
melukiskan variabel demi variabel, satu demi satu, pengertian ini
sama dengan pengertian deskriptif dalam statistik, sebagai lawan
dari analisis inferensial. Pada hakekatnya metode deskriptif
mengumpulkan data univarian. Karakter data diperoleh dengan
ukuran-ukuran kecenderungan pusat (central tendency) atau
ukuran sebara (dipresion) (2005:25)
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Atas dasar pendapat diatas tersebut, penelitian mengenai strategi Marketing
Public Relation dalam membangun kepercayaan client di bidang jasa iklan pada PT
DISDUS INDONESIA sebagai pengamat dan menganalisis hasil penelitian dan

mencatatnya dalam buku dokumen harian pribadi observasi di lapangan.

3.1.2 Populasi dan Sampel

3.1.2.1 Populasi

Populasi merupakan kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari
sifat-sifatnya. Sampel adalah proses penaikan subjek, gejala, objek yang ada pada
populasi. Sampel dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik dari suatu
populasi, maka teknik sampling membutuhkan perhatian yang seksama untuk
mendapatkan hasil yang representative. Sampel yang representative harus
mencerminkan semua unsur dalam populasi secara proposional. Menurut Sugiyono
dalam bukunya Statistika Untuk Penelitian yang dikutip oleh Ruslan adalah :
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk

dipelajari (2003:127)”

Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah client PT DISDUS
INDONESIA yang sampai sekarang ini terhitung lebih dari 1.000 client di seluruh

Indonesia.
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Populasi merupakan kumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya. Populasi dalam penelitian ini adalah client PT DISDUS
INDONESIA yang ada di wilayang Bandung saja, yang sejak saat ini terhitung ada

sekitar 100 client untuk tahun 2014.

3.1.2.2 Sampel

Menurut ahli, Sugiarto dalam bukunya Teknik Sampling menjelaskan bahwa :
“Sampel adalah sebagian anggota dari populasi yang dipilih dnegan
menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili

populasinya (2003:2)”

Teknik sampling membutuhkan perhatian yang teliti agar didapatkan hasil yang
baik. Sampel yang baik harus mencerminkan unsur dalam populasi secara
proposional dari populasi. Sampel yang digunakan oleh peneliti adalah sampel
probabilitas. Menurut Sugiyono dalam bukunya Metode Penelitian Kuantitaif
Kualitatif dan R&D adalah : “Nonprobability Sampel adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (2011:84)”

Sedangkan untuk teknik samplingnya peneliti menggunakan metode Purposive
Sampling, dimana menurut Satibi dalam bukunya yang berjudul Teknik Penulisan

Skripsi, Tesis & Disertasi, adalah : “Purposive Sampling biasa juga dikenal
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dengan istilah bertujuan. Artinya, penggunaan teknik sampling tersebut
ditujukan pada tujuan tertentu sesuai dengan fokus penelitian yang dikaji

(2009:92)”

Dalam teknik ini, siapa yang akan diambil sebagai anggota sampel diserahkan
pada pertimbangan pengumpul data yang menurut dia sesuai dengan maksud dan
tujuan penelitian. Jadi, pengumpulan data yang telah diberi penjelasan oleh peneliti
akan mengambil siapa saja yang menurut pertimbangannya sesuai dengan maksud

dan tujuan penelitian.

Sampel yang dimaksud untuk menggambarkan karakteristik dari suatu populasi,
maka teknik sampling membutuhkan perhatian yang seksama agar didapat hasil yang
representatif. Purposive Sampling vyaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu dimana pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan

secara khusus hanya pada PT DISDUS INDONESIA yaitu sebanyak 100 responden

3.1.3 Operasional dan Variabel

Untuk memudahkan dalam membahas penulisan maka perlu penjabaran-
penjabaran variabel agar didapat suatu bentuk yang nyata dan konsep yang
konstruktif. Judul yang dibuat peneliti terdiri dari 2 variabel yaitu Variabel X

Marketing Public Relation dan Variabel Y Kepercayaan sebagai berikut :
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. Marketing Public Relation adalah seseorang yang mampu melakukan
komunikasi yang bertujuan untuk menyebarluaskan jasa iklan dari PT
DISDUS INDONESIA kepada client atau merchant yang ada di kota

Bandung.

. Membangun adalah menumbuhkan rasa ingin terhadap client kepada PT

DISDUS INDONESIA.

. Kepercayaan merupakan suatu keyakinan terhadap jasa yang ditawarkan oleh

PT DISDUS INDONESIA.

. Client PT DISDUS INDONESIA adalah seseorang yang akan mengambil
keputusan ikut beriklan atau tidak dalam membangun brand image produk

mereka.



Tabel 3.1

Operasional Variabel
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Variabel

Sub Variabel

Indikator

Ada

Tidak
Ada

Variabel

X

Marketing
Public

Relations

1. Trust

a. Kepercayaan client
terhadap Marketing
Public Relation

2. Sales Force

a. Kemampuan
Marketing Public
Relation

3. Leader

a. Perusahaan yang
sudah berkembang
pesat saat ini di
bidangnya

4. Product
Story

a. Jasayang ditawarkan
oleh perusahaan
sangat efektif

5. Secondary
Markets

a. Pemasaran di luar
ruang lingkup
perusahaan

Variabel

Y

Kepercayaan

1. Benevolence

a. Seberapa besar
kepercayaan client
kepada Marketing
Public Relations

2. Integrity

a. Seberapa besar
keyakinan client
kepada Marketing
Public Relations

3. Competence

a. Seberapa besar
kemampuan
Marketing Public
Relations dalam
meyakinkan client
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3.1.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut

1. Studi Kepustakaan

Yaitu proses yang dilakukan untuk memperoleh data dengan melakukan
penelusuran dan penelaah yang berhubungan dengan masalah yang akan
diteliti dengan menggali informasi yang berupa teori dan konsep-konsep yang
dikemukakan oleh para ahli dan referensi yang bersumber dari buku-buku
artikel, dokumen, internet dan laporan lainnya yang berkaitan erat dengan

masalah penelitian.

2. Studi Lapangan

Yaitu dengan melakukan penelitian langsung pada objek yang sedang diteliti,
dalam hal ini adalah kantor PT DISDUS INDONESIA atau GROUPON
INDONESIA Bandung, dengan mengamati dan kemudian akan didapatkan
informasi yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti, dengan

menggunakan teknik sebagai berikut :

a. Observasi

Yaitu mengumpulkan data dengan mengamati kegiatan humas secara

langsung mengenai masalah yang diteliti. Peneliti bisa mengamati
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kegiatan humas karena peneliti mengadakan penelitian langsung
dilapangan selama lamanya penelitian itulah dimulai dari tahap persiapan
sampai dengan pengujian di kantor PT DISDUS INDONESIA atau

GROUPON INDONESIA.

. Wawancara

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab
dengan orang yang berwenang dan berkepentingan yang dapat
memberikan data tentang masalah yang dibahas, berupa keterangan
langsung, yang didapat dari bagian Human Resources Development

(HRD) Bandung.

. Angket

Yaitu teknik pengumpulan data dengan menyebarkan lembaran pertanyaan
yang bersifat tertutup, artinya telah disediakan alternative jawaban dalam
skala ordinal yaitu dengan memberikan skor pada pernyataan positif
maupun pernyataan negatif, yang berhubungan dengan masalah yang

diteliti tertulis kepada client PT DISDUS INDONESIA. (n = 100)



64

3.1.5 Teknis Analisis Data

Teknis analisis data adalah proses penyederhanaan atau pengumpulan data
kedalam bentuk yang lebih mudah untuk dibaca, menggambarkan dan
menginterpretasikan masalah yang sedang diteliti. Analisis data yang dapat dilakukan
oleh peneliti adalah dengan menggunakan analisis data deskriptif. Yaitu
menggambarkan dan mendeskripsikan bagaimana strategi Marketing Public Relations
dalam membangun kepercayaan client di bidang jasa iklan pada PT DISDUS
INDONESIA. Data deskriptif menggambarkan fakta atau karakteristik populasi

secara faktual dan cermat.

Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisa oleh peneliti dengan
menggunakan metode analisa deskriptif, yaitu analisis yang dilakukan dengan cara
memproses data yang didapat dari hasil angket pada lembaran kode, kemudian
distribusi frekuensi disusun setiap item, dengan menggunakan table frekuensi. Tabel
frekuensi disusun tiap-tiap variabel penelitian kuantitatif dan merupakan bahan dasar

untuk analisa selanjutnya.

Teknik analisa data yang dilakukan oleh peneliti dikutip dari Ruslan dalam
bukunya Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi yang menggunakan

analisa data sebagai berikut :

1. Editing
2. Coding
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3. Tabulasi
4. Pemrosesan data (2004:165)

Berdasarkan format diatas teknik analisa data penjelasannya sebagai berikut :

1. Pengeditan (Editing)

Pengeditan merupakan proses pengecekan data penyesuaian yang
diperlukan terhadap data penelitian, data strategi Marketing Public
Relations dalam membangun kepercayaan client di bidang jasa iklan pada
PT DISDUS INDONESIA vyang dihimpun dan diperoleh peneliti
memerlukan editing sebagai usaha untuk menghindari kesalahan. Tujuan
pengeditan data penelitian merupakan jaminan kelengkapan, konsistensi,

dan kesiapan data penelitian dalam proses analisis.

2. Pemberian Kode (Coding)

Pemberian kode merupakan proses identifikasi dan Kklasifikasi data
penelitian strategi Marketing Public Relations dalam membangun
kepercayaan client di bidang jasa pada PT DISDUS INDONESIA ke
dalam skor numeric atau karakter simbol-simbol tertentu untuk

mengklasifikasikan jawaban dari kuisioner atau angket.
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3. Tabulasi

Tabulasi merupakan proses penyusunan data ke dalam bentuk-bentuk
tabel-tabel yang kemudian disesuaikan dengan analisa yang diperlukan.
Tabel dipakai oleh peneliti dalam meneliti strategi Marketing Public
Relations dalam membangun kepercayaan client di bidang jasa iklan pada
PT DISDUS INDONESIA adalah tabel frekuensi, yaitu data yang
diperoleh dari hasil survey melalui kuisioner dianalisa dengan cara
menginterpretasikan angka-angka frekuensi, adapun rumusan presentase
menurut Sudjana dalam bukunya Metode Statistika dengan rumusan

sebagai berikut :

fi
P =— x 100%
n
Keterangan :
P : Presentase
f : Frekuensi

i . Interval 1,2,3,..dst

n : Jumlah responden
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4. Pemrosesan Data

Pemrosesan data adalah teknik menganalisa data yaitu dengan mencari arti
dan makna dalam bentuk membandingkan teori dan realitas yang

selanjutnya dapat digunakan dalam memecahkan masalah.

Data yang telah didapat setiap hasil survey diproses melalui buku kode,
kemudian disusun setiap variabel untuk semua bagian dengan
menggunakan tabel frekuensi sehingga mendapat gambaran tertentu untuk
dianalisa oleh peneliti dengan mendapatkan tambahan informasi yang
didapat melalui observasi, wawancara, angket dan studi pustaka, yang
disajikan dengan nara sumber vyaitu City Manager PT DISDUS

INDONESIA Bandung.

Berdasarkan penjelasan diatas kriteria penilaian dalam proses data ditaksir

sebagai berikut :

a. Pengolahan data dilakukan dengan mengisi frekuensi dan presentase

b. Membuat kolom tabulasi

c. Membuat kriteria penilaian yang ditafsirkan sebagai berikut :

1. 50%-100% —— bersedia

2. 30%-49% —— kurang bersedia
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3. <3% —— tidak bersedia

d. Menentukan jumlah rata-rata presentase keseluruhan dibagi item

pertanyaan.

3.1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kantor PT DISDUS INDONESIA / GROUPON
INDONESIA Bandung yang berlokasi di JI. Karangtienung No. 6 B 41 C Sukajadi
Bandung. Waktu serta lamanya penelitian ini yaitu penelitian dimulai dari tahap
persiapan sampai dengan pengujian, dimulai dari bulan Oktober sampai dengan
selesai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada jadwal penelitian yang tertera pada

tabel berikut ini :
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3.2 Objek Penelitian

3.2.1  Sejarah Groupon Indonesia

Groupon adalah salah satu perusahaan startup technology yang tercepat
berkembang sepanjang masa. Namanya berasal dari Group Coupon (kupon
kelompok), ide cerdas ini yang telah melahirkan banyak pemain industry social
commerce. Founder dan juga CEO Groupon, Andrew Mason mengungkapkan enam
tips darinya untuk menciptakan sebuah startup yang sukses, atau dalam kata yang
disebutkan Andrew, “polishing your turds and getting super rich” alias “poleslah
kotoran anda menjadi kaya”, pada sebuah event oleh YCombinator’s Startup School

di Universitas Stanford.

Groupon adalah salah satu startup yang paling hot di dunia dalam beberapa
tahun terakhir. Hanya dalam kurun waktu dua tahun, Groupon telah menciptakan
fenomena di dunia dengan konsep collective group buying, bertumbuh dengan 1.600
karyawan dan meningkatkan nilai jual Groupon menjadi lebih dari 1 Miliar US dolar.
Perkembangan startup di Indonesia memang sangat cepat. Dengan melihat jumlah

pengguna internet di Indonesia saat ini dan tingkat pertumbuhannya yang luar biasa.

Website Groupon didirikan oleh Andrew Mason yang berusia 29 tahun,
dengan menawarkan konsep untuk menghubungkan brick and mortar retailer dengan
konsumen online. Groupon menyediakan diskon yang cukup menggoda dari partner

mereka, khusus untuk pengunjung yang register.
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Yang menarik dari Groupon adalah pertumbuhannya yang luar biasa. Hanya
dalam 17 bulan setelah di-launch Groupon mencakup 50 kota di Amerika, 3 juta
subscriber dan berhasil menjual 2,7 juta transaksi. Replika Groupon lainnya adalah
Disdus. Tampilan dan kosepnya sangat mirip dengan Groupon. Ada perbedaan
prinsip dari Disdus, Disdus menawarkan side deal, jadi dalam satu waktu Disdus
menawarkan dua produk berdiskon. Disdus merupakan pure startup lokal. Pendiri

Disdus adalah Jason Lamuda, yang sempat bekerja di McKinsey.

Melihat perkembangan Disdus di Indonesia yang sangat pesat dengan
mempunya 5 kota ekspansi yaitu berpusat di Jakarta, Bandung, Surabaya, Medan dan
Bali. Serta Disdus mempunyai konsep yang mirip dengan Groupon, maka pada tahun
2012 Disdus diakuisisi oleh Groupon sebagai anak perusahaan mereka. Dengan
penggabungan dua perusahaan tersebut nama Disdus sendiri berubah menjadi
Groupon Disdus dan pada tahun 2014 CEO Groupon Disdus pada saat itu yaitu

Indrasto Budisantoso merubah namanya menjadi PT. Groupon Indonesia.

3.2.2  Visi dan Misi Groupon

Groupon merupakan salah satu cara untuk merevolusi cara bisnis lokal
menemukan pelanggan baru dan menjual penawaran khusus kepada konsumen pada
lebih dari 375 kota di dunia termasuk Indonesia yang disebut sebagai Groupon

Indonesia. Adapun visi dan misi Groupon sebagai berikut.
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Pernyataan Visi
Visi “Operating System Of Local Commerce”
Pernyataan Misi

Untuk mewujudkan Visi yang dikemukakan diatas dan merupakan langkah

nyata dari visi tersebut, ditetapkan Misi Groupon Indonesia yaitu :

“Menjadikan Groupon Indonesia sebagai satu-satunya e-commerce terdepan
di mata masyarakat Indonesia, sehingga yang diingat oleh masyarakat untuk one stop

shopping melalui website online adalah hanya Goupon Indonesia”

3.2.3  Logo Groupon Indonesia

Gambar 3.2

Logo Groupon Indonesia

GROUPON

INndonesia

Sumber : Dokumentasi Groupon Indonesia, 2012
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3.2.4 Tentang Groupon Indonesia

Adapun beberapa informasi tentang Groupon Indonesia sebagai bahan
tambahan untuk mengetahui lebih dalam akan diuraikan mengenai profile Groupon

Indonesia.

Groupon sudah cukup untuk membuktikan konsep dan menunjukkan bahwa
Groupon merupakan sesuatu yang disukai oleh pasar. Generate kupon dilakukan
dengan FileMaker. Groupon akan menjalankan script yang akan mengirim email ber-

attachment PDF kupon kepada customer.

Gambar 3.3

Kupon Groupon Indonesia

Harap dicek apakah Voucher Ini adalah nomor voucher,
berlaku untuk cabangfoutiet tertentu mulaidari1,2, 3,4, ...

@h S346-B8F98 5 digit ini adalah nomor

unik kupon. harap dicek
pada saat customer
menukarkan voucher

L0m

Syarat & Ketentuan:
Diskon 50% unfuk 100,000 voucher,untuk

ditukarkan di: - hanya untuk di disdus
Grand indonesia, Thamrin - hanya untuk di disdus

- hanya untuk di disdus
Recipient :  Jason Lamuda - hanya untuk di disdus
Valid dari : - hanya untuk di disdus

10/08/2010 sampai 01/09/2010

Kupon ini tidak untuk diperfual belikan diluar DisDus.com.
Apabila anda membeli kupon ini dari pihak lain maka DisDus.com tidak bertanggung
jawab atas keasliannya.

Sumber : Dokumentasi Groupon Indonesia, 2012



Gambar 3.4
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Proposal Groupon Indonesia

OHBENE...

GROUPON

Groupon Indon

Il Karangtineung No 6B/41C

Bandung, Indonesia

(022) 2043786 - 2043787 - 2043788

Disdus

1. AboutDisdus.com

GROUPON
Disdus

akarta

Sushi Met Burger.. They Fell In Love.. And
They Finally Become A Couple At Sushi
Groove: Sushi Burger?

Member Dizdus sat giirt
mi berumbah lebih e e e
dari4 Juta orang - e e e s v e sven e
L e e
dengan lebih daxi e—
300.000 facebook e
(facebook @Didus). Ittt
Bimic Anda akan e e e e e e
mendapatian exposure AR - Emzlblat ke zekarch
esia dari sehurah member :_.‘:':._'_:.:__’._ - member ‘
Disdus tanpa biaya T - fim & bertaga socidl
media website (Twitter,
S Coogle, Yahoo dl.

Disdus o

II. PreviousDeal

-

w

-

III. Keuntungan Promosidi Disdus.com

Disdus.com adakih metode promosi baru secara online yang sangat efelef, low
budget, dan bebasrasiko.

Keuntangan mehlukan promos di Disdus.com adalih:

. Exposure dan sehuruh pengruna mtemet dilndonesia pada umumnya

(lebih daxi 30 juta orang) dan terutima pengzuna setia Groupon Disdus
(saatmilebih dan 2,3 Juta anggota).

Pemasanzan iklan/billboard online melili website social media
seperti Twitter, Facebook dan Google.

Pemasangan hin dan brand awarsness tanpa biaya apapun dimuka.
Ratusan ballan ribuan customer bara untokbimis Anda hanya dalam
wakta 7 hani.

Disd 7 : dari website Group
(www.zyoupon.com) yang merupakan website berskali Internasional

dengan telmologi website, system mtegrasi, customer support, dan kerja
sama pemazangan 3n terbaik di Dunia.

. Bimis Anda akan menerima pembayaran di muka uatuk voucher yang

berhazl terjual mekhi Groupon Disdus.

. Pencetalan dan distibusi voucher menjadi tangzung jawab Groupon

Disdus. Bimis Anda tidak perlu mengsharian biaya untuk mencetak dan
mengimian voucher.
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Iv. Merchant Yang Pernah Menggunakan Jasa di Disdus.com

Disdus.com seliln menawarkan proms spektaknler dard merchant-merchant di

selitar Jakarta, Bandung & Surabaya yang menark ratusan baklan

ribuan pembeb satiap harinya,

Etberapa contohpromso vang pemah ditawarkan di Groupon Disdas:

+ LEI GARDEN

Vaoucher Fromo AU Can Fat Dimsom senilii Pricelict, dijual

Fp.39.000

Terjual : 22349 Voucher

5454

A&W RESTAURANT
ATl 5 Signature Diighes senizi Rp.172.000, dijual Rp.75.000 (Diskon

Terjual: 14935 Voucher

+ FEPFER LUNCH

Voucher Paket lorang senili Rp.202.000, dijnal Rp.100.000

(Diskon 50%)

Terjual: 1103% Voucher

+ RAFFELS

3 Signatare Dishes senilai Bp.177.100, dijual Bp.55.000

(Dizkon $1%;}

Terjual: 9063 Voucher

* RED MAWGO

Frozen Yogurt (Dickon 50% )
Terjual: 5017 voucher

SUSHI TEL

Voucher untuk pembelian Dragon Roll din Sakmon Aburi Roll,
Dijnal Bp. 45,000 (Ditkon 50%)
Terjual: 4348 Voucher

* BAKERZINE

Voucher paket untuk 2)ham course + IDessert, dfjual Bp.135.000
Terjual : 2066 Voucher

* COLD STONE Creamery dari MAP thk.
Iet Cream yang bernilai Rp 55.000, dijual Bp.27.500 (Digkon 50%)
Terjual : 1157 voucher

# BLITZ MEGAFLEX
Nonton di Eitzmegaplex: vang bissa Fip.50.000, dfjual Bp.20.000

{Dizkom 60%)

Terjaal : 1211 voucher

* DAIRY QUEEN

WVaoncher senilii Bp §0.000 untuk 1 Eizrrard + 1Extma Choics, dijual
Fp.50.000 (Diskon 50%)
Terfaal ; 1092 Voucher

SURHI GROOVE

Karaage Cheese Jushi Burger senilai Rp.33.004, dijual Rp.17.000

(Ditkon 50%)

Texjual : 965 voucher

* GLOSIS (6 cabang)
Voucher senilai Bp.100.000, &5ual Rp. 50,000 (Diskon 50%)
Tasjual : $16 Voucher

& DFCLINIC

Shmming Master Per Regio Rp.15.000 (Diskon 30% Offy
Terjaal : 779 voucher

* BRUSSELSFRING
Waifle Ice Cream Specisl Rp.15.000 (Diskon 8% OfF)
Tesjual : 771 voucher

Sumber : Dokumentasi groupon Indonesia, 2012

Gambar 3.5

Draft Kontrak Kerjasama Groupon Dan Client

GROUPON Indonesia
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Sumber : Dokumentasi Groupon Indonesia, 2012

3.2.5 Struktur Organisasi Groupon Indonesia (Cabang Bandung)

Struktur organisasi merupakan susunan yang terdiri dari fungsi dan hubungan-
hubungan yang menyangkut seluruh kegiatan dalam upaya mencapai tujuan. Atau
struktur organisasi itu sendiri merupakan sistem pembagian tugas untuk
melaksanakan aktivitas kerja sesuai dengan fungsi dan penempatannya dalam
mencapai sistem kerja dimana hubungan antara pimpinan dengan bawahan diatur
dengan sebaik-baiknya, dengan mengatur atau menjelaskan wewenang pekerjaan

masing-masing.

Adapun struktur organisasi secara keseluruhan dari Groupon Indonesia

(cabang Bandung), dapat dilihat pada gambar berikut :




Gambar 3.7
STRUKTUR ORGANISASI
GROUPON INDONESIA
(Cabang Bandung)
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Sumber : Dokumentasi Groupon Indonesia (Cabang Bandung), 2012
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3.2.6 Sarana dan Prasarana Marketing Public Relations Groupon Indonesia

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Marketing Public Relations (Account

Executive) Groupon adalah :

Tabel 3.2

SARANA DAN PRASARANA

No. Nama Alat Jumlah Keadaan Baik/Rusak
1 Laptop & Chargeran & Mouse 5 Baik
2 Printer HP 1 Baik
3 Scanner HP 1 Baik
4 Meja & Kursi 4 Baik
5 Telepon 2 Baik
6 AC 1 Baik

Sumber : Dokumentasi Groupon Indonesia (Cabang Bandung), 2012




